BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, analisis kondisi eksisting, serta perancangan

ulang tata letak gudang sparepart di PT Indo Transport Abdimas, dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Penataan sparepart masih bercampur tanpa pengelompokan yang jelas,
jalur akses antar rak sempit, serta belum adanya pemisahan zona
berdasarkan fungsi dan karakteristik barang. Kondisi ini menyebabkan
proses pencarian dan pengambilan sparepart membutuhkan waktu lebih
lama, meningkatkan risiko kesalahan pengambilan, serta berpotensi
menimbulkan gangguan keselamatan kerja.

Sistem pencatatan masih dilakukan secara manual dan belum didukung
oleh sistem inventaris terkomputerisasi. Selain itu, belum diterapkannya
metode penyimpanan yang sistematis menyebabkan kesulitan dalam
pengendalian persediaan serta penerapan prinsip FIFO (First In First Out)
belum berjalan secara optimal.

Penerapan metode Class-Based Storage pada desain ulang gudang mampu
meningkatkan efisiensi distribusi sparepart. Pembagian zona gudang
menjadi Zona A, B, C, dan D berdasarkan fungsi serta ukuran dan tingkat
pergerakan sparepart (fast moving, medium moving, dan slow moving)
menjadikan alur penyimpanan dan pengambilan barang lebih terstruktur,
mudah dipahami, dan efisien.

Hasil redesain tata letak gudang menunjukkan perbaikan signifikan dari
segi kerapian, pemanfaatan ruang, dan keselamatan kerja.
Penggunaan rak bertingkat, pelebaran jalur akses, serta pemisahan area
administrasi, penyimpanan, dan fasilitas pendukung seperti mushola,
mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, nyaman, dan
terorganisir.

Perancangan layout gudang dengan bantuan aplikasi SketchUp
mempermudah visualisasi dan perencanaan implementasi.

Model tiga dimensi yang dihasilkkan memberikan gambaran yang jelas
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mengenai tata letak baru, sehingga dapat menjadi acuan yang aplikatif bagi
pihak perusahaan dalam proses penerapan di lapangan.

Secara keseluruhan, redesain tata letak gudang sparepart yang

dilakukan mampu mendukung peningkatan efisiensi distribusi suku cadang,

mempercepat proses perawatan armada, serta menunjang kelancaran

operasional PT Indo Transport Abdimas.
V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh,

beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Implementasi dapat dimulai dari pengelompokan sparepart berdasarkan
zona dan penggunaan rak sesuai desain agar proses adaptasi petugas
gudang dapat berjalan dengan baik.

Penggunaan sistem komputerisasi dalam pencatatan barang masuk dan
keluar akan membantu meningkatkan akurasi data persediaan,
mempermudah pengawasan stok, serta mendukung penerapan prinsip
FIFO secara konsisten.

Diperlukan sosialisasi dan pelatihan kepada petugas gudang.
Pelatihan terkait penerapan metode Class-Based Storage, budaya kerja 5R,
serta prosedur penyimpanan yang benar perlu dilakukan agar sistem yang
telah dirancang dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.

Evaluasi ini bertujuan untuk menyesuaikan tata letak dengan
perkembangan jumlah armada, jenis sparepart, dan kebutuhan operasional
perusahaan di masa mendatang.

Penelitian lanjutan dapat mengukur secara numerik pengurangan waktu

pencarian barang, efisiensi jarak tempuh, serta peningkatan produktivitas kerja

setelah implementasi desain tata letak gudang.
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